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7 PENGARUH KESADARAN WAJIB PAJAK, SANKSI PAJAK DAN PELAYANAN FISKUS
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< 5 2 The development of an increasingly advanced era has made all levels of society from the

@@e@mid@le class also lower middle class motivated to be able to meet all existing needs. One of the
T;E‘n@egitieét that must be owned is a form of personal transportation. Transportation in the form of
-mgtofized=vehicles is very important to have because it is able to support commuting activities.
ﬂViﬁt(ﬂlzedLvehlcles are no longer considered as a luxurious item for Indonesians today. Increasing the
@@p‘@s purchasing power for motorized vehicles is a basic necessity because sometimes public
gr@sgortahon is not capable of fulfilling ones needs accordingly and specifically. The increasing
%iniér of existing vehicles results in the increase of Motor Vehicle Taxpayers every year. The
gmgpact WI§ be felt by local governments, because with a relatively increasing number, it will have an
jimpact ondncreasing tax revenue. The increase in state tax revenue cannot be separated from taxpayer
rncampllance in paying motor vehicle taxes. Taxpayer compliance is the fulfillment of tax obligations
Qcafrled ouPby taxpayers in order to contribute to the development of the country which is expected to
@gfulfllledvoluntanly Taxpayer compliance can be influenced by several variables and in this study
ﬁhg researgher uses taxpayer awareness variables, tax sanctions and tax authorities services
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- % Perkembangan zaman yang semakin maju membuat seluruh lapisan masyarakat dari golongan

§ngnengah keatas ataupun menengah kebawah semakin terpacu untuk dapat memenui segala
%ke_l;)utuhaﬁ yang ada. Salah satu kebutuhan yang wajib dimiliki yaitu alat transportasi. Alat
gr@sportasl berupa kendaraan bermotor memang sangat penting dimiliki karena mampu menunjang
3( iatan Emasyarakat Kendaraan bermotor kini bukan lagi menjadi barang mewah untuk masyarakat
gi onesmﬁsaat ini. Peningkatan daya beli masyarakat akan kendaraan bermotor menjadi kebutuhan
pokok kirena transportasi umum kadang tidak tepat waktu dan kondisinya sudah kurang layak.
?Semakmcmemngkat jumlah kendaraan yang ada, maka terjadi peningakatan Wajib Pajak Kendaraan
gBarmotoEtlap tahunnya. Dampaknya akan sangat dirasakan oleh pemerintah daerah, karena dengan
umlah yang relatif meningkat terus, maka akan berimbas pada meningkatnya penerimaan pajak.
“Peningkatan penerimaan pajak negara tidak terlepas dari kepatuhan wajib pajak dalam membayar
pajak kelﬁdaraan bermotor. Kepatuhan wajib pajak merupakan pemenuhan kewajiban perpajakan yang
dllakukam)leh pembayar pajak dalam rangka memberikan kontribusi bagi pembangunan negara yang
dlharapkgn didalam pemenuhannya dilakukan secara sukarela. Kepatuhan wajib pajak dapat
dlpengaruhl oleh beberapa variabel dan dalam penelitian ini peneliti menggunakan variabel kesadaran
wajib pa;ak sanksi pajak dan pelayanan fiskus.

Kata kuriel kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, pelayanan fiskus, kepatuhan pajak

VI

M
LA ) ¢

PENDAHULUAN

AIN

N

31D uer


mailto:31160144@student.kwikkiangie.ac.id

"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

7 Latar Belakang

Semakin majunya perkembangan zaman membuat seluruh lapisan masyarakat dari golongan
menengah ~keatas ataupun menengah kebawah semakin terpacu untuk dapat memenui segala
.kebutuhanv yang ada. Salah satu kebutuhan yang wajib dimiliki yaitu alat transportasi. Alat
1gra]'nsporta,sl memang sangat penting dimiliki karena mampu menunjang kegiatan masyarakat. Alat
ﬁrgnsportw seperti kendaraan bermotor tidak menjadi barang yang mewah bagi masyarakat,
‘“melainkari’menjadi salah satu kebutuhan pokok mereka dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Oleh
}3( iena itu=tingkat daya beli masyarakat terhadap kendaraan bermotor semakin bertambah juga.
i“é ~ Denhgan bertambahnya jumlah kendaraan bermototr, sudah seharusnya kantor samsat
gmgmglfaalkan dengan baik untuk menjadi motor penggerak dalam pemungutan pajak untuk pajak
fkqualraan permotor di seluruh Kebutuhan akan alat transportasi di zaman sekarang sangat menjadi
%I@Ia;prlontas bagi masyarakat, karena memudahkan perjalanan ke tempat yang dituju dengan waktu
;epaﬁKendaraan bermotor bukan lagi menjadi barang mewah untuk masyarakat Indonesia saat ini,
;;*(@ena disetiap rumah sudah ada bahkan kadang lebih dari satu yang dimiliki. Peningkatan daya beli
T§ngsygrakai akan kendaraan bermotor menjadi kebutuhan pokok karena transportasi umum kadang
“tigaktepatywaktu dan kondisinya sudah kurang layak. Semakin meningkat jumlah kendaraan yang
‘Cada, haka:terjadi peningakatan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor tiap tahunnya. Dampaknya akan
gsagg% dirasakan oleh pemerintah daerah, karena dengan jumlah yang relatif meningkat terus, maka
Takan berimbas pada meningkatnya penerimaan pajak.
gg % Pajak kendaraan bermotor atau PKB adalah pajak yang dipungut atas kepemilikan atau
gp@guasaan kendaraan bermotor. Semakin bertambahnya jumlah penduduk, maka bertambah juga
“penerimaah Negara dan daerah dari sektor pajak. Dengan munculnya peraturan pemerintah terkait
T§<(=;li)'ijakan‘terhadap wajib pajak kendaraan bermotor akan mendorong adanya perubahan pada
@@nenuhan kepatuhan wajib pajak di tahun 2019. Kepatuhan wajib pajak Kendaraan Bermotor yaitu
gdrgnana Wajib Pajak memenuhi kewajiban perpajakannya dan melaksanakan hak perpajakan dengan
:b@k dan Benar sesuai dengan peraturan dan Undang-Undang pajak yang berlaku (llhamsyah dkk
@zﬁam Wardani, 2017). Terdapat beberapa variabel yang digunakan untuk dapat mendorong
?fqmtuhan wajib pajak kendaraan bermotor yaitu, kesadaran wajib pajak, sanksi pajak dan pelayanan
|§kus

'qe]esew niens uene[uu uep iy ues!muad

ET ujuan Penelitian
ﬁ@uan yang hendak dicapai oleh penulis dalam melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui
engaruh kesadaran wajib pajak, sanksi pajak dan pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak
egldaraaﬁbermotor di kantor SAMSAT Jakarta Utara.
@@gertlan Kesadaran Wajib Pajak
(g g Rahmawati (2015) mengatakan kesadaran merupakan unsur dalam diri manusia untuk
Ememahaml realitas dan bagaimana mereka bertindak atau bersikap terhadap realitas. Kesadaran
“adalah keadaan mengetahui atau mengerti, sedangkan perpajakan adalah perihal pajak. Sehingga
g&esadaran perpajakan adalah keadaan mengetahui atau mengerti perihal pajak. Dwijugiasetiadi
3(2016 83)» mengatakan bahwa kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak dilandasi oleh
‘pemahaman akan kegunaan dan manfaat pajak bagi masyarakat dan bagi dirinya. Menurut
Agustiningsih (2016) kesadaran wajib pajak adalah pemahaman yang mendalam pada seseorang atau
badan yang terwujud dalam pemikiran, sikap, dan tingkah laku untuk melaksanakan hak dan
kewajibam:, perpajakan sesuai denganketentuan peraturan perundang-undangan karena memahami
bahwa pajak sangat penting untuk pembiayaan nasional. Kesadaran wajib pajak dalam membayar
pajak merupakan perilaku wajib pajak berupa pandangan atau perasaan yang melibatkan pengetahuan,
keyakinamydan penalaran disertai kecenderungan untuk bertindak sesuai stimulus yang diberikan oleh
sistem ddiaketentuan pajak tersebut (Warliana dan Avrifin, 2016).

Pengertiah Sanksi Pajak
Sahksi adalah hukuman negatif yang diberikan kepada orang yang melanggar peraturan.
Sedangkag: denda adalah hukuman dengan cara membayar uang karena melanggar peraturan dan
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hukum yang berlaku. Menurut Sista (2019) sanksi pajak dibuat adalah untuk mendukung agar wajib
pajak mematuhi peraturan perpajakan. Kepatuhaan wajib pajak akan ditentukan berdasarkan persepsi
wajib pajak)tentang seberapa kuat sanksi pajak mampu mendukung perilaku wajib pajak untuk taat
paj@k. -
o Menurut Rumiyatun (2017) mengatakan bahwa sanksi pajak kendaraan bermotor diatur dalam
TBJEJ NO.28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Peraturan ini menyebutkan
%b@wa wajib pajak yang tidak memenuhi kewajiban membayar pajak kendaraan bermotor akan
L?di‘Renakarrsanka pajak.

dig veH

u@g e)

tlan Pelayanan Fiskus

= Menurut Siregar (2012) pelayanan fiskus adalah pemberian layanan (melayani) keperluan
g)rgn%atau( masyarakat yang mempunyai kepentingan pada organisasi itu sesuai dengan aturan pokok
?;.plagl tata cara yang telah ditetapkan. Pelayanan fiskus yang meliputi kemampuan kompetensi yaitu
“memiliki ckeahlian (skill), pengetahuan (knowledge), dan pengalaman (experience) dalam hal
ﬂ(@l@kan perpajakan, administrasi, dan perundang-undangan perpajakan serta motivasi yang tinggi
Sebagai pelayan publik.Pelayanan fiskus juga dapat diartikan sebagai cara petugas pajak dalam
Imgmpantuydan mengurus serta menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan wajib pajak memiliki

Tpengdruh terhadap masyarakat yang berperan seabagai wajib pajak dalam melakukan kewajibannya

Q

gmgmfayar pajak.

9
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gertlan Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan wajib pajak adalah suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi segala kewajiban
Tjnegpajakannya Agustiningsih (2016). Menurut Tiraada (2013) kepatuhan wajib pajak merupakan
gnﬁnenuhan kewajiban perpajakan yang dilakukan oleh pembayar pajak dalam rangka memberikan
Ek@trlbum bagi pembangunan negara yang diharapkan didalam pemenuhannya dilakukan secara
ssukarela. Dwijugiasetiadi (2016:83) mengatakan bahwa kepatuhan wajib pajak dalam membayar
5

k lebih di dorong oleh faktor eksternal sehingga bersifat heternomi secara moral (morally
§ eronomous). Kepatuhan pajak menurut KBBI (2008) kepatuhan ialah tunduk dan patuh kepada
“suatu aturan. Kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya membayar pajak merupakan
Q‘agtor yang penting dalam hal upaya pemerintah untuk meningkatkan penerimaan pajak.
Ec Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan Kepatuhan Wajib Pajak adalah suatu
%@daan dimana wajib pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak
goezpajakannya kewajiban perpajakan meliputi mendaftarkan diri, menghitung dan membayar
gp@ak tertitang, membayar tunggakan dan menyetorkan kembali surat pemberitahuan. Terdapat dua
smacam kepatuhan yaitu:
15 3 Kepatuhan formal; suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi kewajiban perpajakan
S g secargsformal sesuai dengan ketentuan formal dalam undang-undang perpajakan;
§2 Kepatuhan material; suatu keadaan dimana Wajib Pajak secara substantif atau hakikatnya
mem@nuhi semua ketentuan material perpajakan, yakni sesuai dengan isi dan jiwa undang-
undang perpajakan.

e!m%ued ‘u
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METODE PENELITIAN

Desain P&nelitian

Menuruts; Sekaran dan Bougie (2017:109), desain penelitian adalah rencana untuk
pengumpslan,pengukuran dan analisis data, berdasarkan pertanyaan penelitian dari studi. Desain
penelitiagemenurut Cooper dan Schindler (2014:125) adalah rencana dan struktur investigasi yang
dibuat sed@mikian rupa sehingga diperoleh jawaban atas pertanyaan penelitian.
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Populasi dan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan oleh peneliti untuk mengambil sampel dalam
penelitianzini adalah non-probability sampling. Dengan pendekatan subjektif seperti nonprobability
sampling, probabilitas dalam memilih elemen populasi tidak diketahui. Teknik pengambilan sampel
Jlidak memberi peluang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
%’@eliti menggunakan seleksi elemen-elemen untuk mengurangi bias pengambilan sampel

uo

‘Sariabel dan Indikator

. %Kesadaran Wajib Pajak

- @ = Adapun indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kesadaran wajib pajak kendaraan
gb%’mgtor fMenurut Rumiyatun (2017), yaitu :

@y Nesadaran adanya hak dan kewajiban pajak memenuhi kewajiban membayar pajak

@ $ Kepercayaan masyarakat dalam membayar pajak untuk pembiayaan negara dan daerah.

<5 Eiorongan diri sendiri untuk membayar pajak secara sukarela.

o3 &

2. QS@ka Pajak

% v Adapun indikator yang dapat digunakan untuk mengukur sanksi pajak kendaraan bermotor
fmgmﬁ%ut Rumiyatun (2017), yaitu :

as V@ajlb pajak mengetahui mengenai tujuan sanksi pajak kendaraaan bermotor.

%.z Pengenaan sanksi yang cukup berat merupakan salah satu cara untuk mendidik wajib pajak.

%g %nks:[:pajak harus dikenakan pada wajib pajak yang melanggar tanpa toleransi.

B5 Pelayanan Fiskus

§ S Adapun indikator yang dapat digunakan untuk mengukur sanksi pajak kendaraan bermotor
gmg*nurut Réchmania, Astuti dan Utami (2016), yaitu :

a0 Berwu}ud (Tangible)

“b.5 Keharidalan (Reliability)

ac.5 Daya Tanggap (Responsiveness)

d.2 Empati'(Emphaty)

ce. g Jamin‘an (Assurance),

~ x

A5 Kepatuhan Wajib Pajak

2.5 Adapun indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kepatuhan wajib pajak kendaraan
mﬁ)émotor menurut Rumiyatun (2017), yaitu :

~a.5 Memenuhi kewajiban pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
73) o Membayar pajak tepat pada waktunya.

= WajltrPajak memenuhi persyaratan dalam membayarkan pajaknya.
ud. § WajlllPajak dapat mengetahui jatuh tempo pembayaran.

aJenis data yang dikumpulkan adalah data yang bersifat kuantitatif. Data yang didapat merupakan hasil
“dari pengisian kuesioner yang dilakukan penulis kepada responden. Teknik pengumpulan data yang
dilakukam-adalah :
1. Teknik Komunikasi
Dalam teknik ini, peneliti menggunakan instrument kuesioner, yaitu suatu alat
pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan daftar pertanyaan kepada responden
yang pernah melakukan kegiatan pembayaran pajak kendaraan bermotor di kantor SAMSAT
Jakarta Utara. Menurut Hair et al. (2014:101) mengatakan bahwa pengambilan jumlah sampel
rinimal adalah lima kali dari banyaknya pernyataan dari seluruh variabel yang ada.
Rertanyaan yang diajukan berupa pertanyaan tertutup dan disebarkan kepada responden
menggunkan google form. Berdasarkan daftar pertanyaan-pertanyaan pada kuisioner yang
telah dibuat oleh peneliti, untuk menentukan penilaian skor atas jawaban yang diberikan oleh
pata responden dengan menggunakan skala likert.

310 Ul
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Metode Analisis Data

aliditas

2 Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar
pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Validitas suatu indicator dapat dievaluasi
dengan tingkat signifikansi pengaruh antar suatu variabel. Validitas suatu indikator dapat
dievaluasi dengan tingkat signifikansi pengaruh antar suatu variable laten dengan

indikatornya. Iltem Pernyataan dikatakan valid apabila nilai r tabel > r hitung.

A

Uf Reliabilitas

= Uji reliabilitas adalah suatu pengujian untuk menentukan konsistensi pengukuran
indicator-indikator dari variabel suatu variable laten. Uji reliabilitas dipakai untuk
mgnunjukkan sejauh mana suatu pengukuran relatif konsisteen apabila pengukuran dilakukan
béfulang kali atau lebih. Indikator pernyataan dnyatakan reliable apabila nilai dari

Cronbach s Alpha >0,6
o]

w0
=2
Analisis Deskriptif
& Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan pusat, penyebaran dan bentuk
~ distribusi, dan sangat membantu sebagai alat awal untuk mendeskripsikan data. Alat-alat

§: analisis deskriptif yang digunakan antara lain:

g a. Rata-rata hitung (Mean)

5 Rata-rata hitung atau mean dilakukan untuk menjumlahkan seluruh nilai data
= suatu kelompok sampel, kemudian dibagi dengan jumlah sampel tersebut. Jadi jika
= suatu kelompok sampel acak dengan jumlah sampel n, maka bisa dihitung rata-rata
; dari sampel tersebut dengan rumus berikut:

=

=)

Q

B

n .

2L

X = E —_
="

Keterangan :

X = rata-rata hitung
Xl = nilai sampel ke-i
n = jumlah sampel

b. Rata-rata tertimbang
Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung rata-rata tertimbang adalah
sebagai berikut:

X
= T
Keterangan:
£ = skor rata-rata tertimbang
I = frekuensi
Ky = bobot nilai
zl = jumlah responden

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|
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buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

-
w

Rentang Skala

Setelah nilai rata-rata diperoleh, maka selanjutnya digambarkan rentang skala
untuk menentukan posisi responden dengan menggunakan nilai skor setiap variabel.
Oleh karena itu, perlu dihitung dengan rumus rentang skala sebagai berikut:

TMi—id
RS =—
Keterangan :
RS = rentang skala penilaian
m = skor tertinggi pada skala
n = skor terendah pada skala
b = jumlah kelas atau kategori yang dibuat

Dengan peringkat jawaban tertinggi adalah 5 dan terkecil adalah 1, dengan
jumlah kelas atau kategori 5, maka dapat ditentukan rentang skalanya sebagai berikut

-1 _

RS 4

o

mbar rentang skala :

TS SS ‘

(=]

e -

ueny Yimy exieyojul

-

:Jaquuns ueyingaiuaw uep ueyuwniuedugiu eduey 1ul siny eAJey ynanyas neje ueibeqas diynbuaw buede)iq |

1,80 2,60 3,40 4,20 5,00

cKeterangan:
1,00 — 1,80 = Sangat Tidak Setuju (STS)
1,81 — 2,60 = Tidak Setuju (TS)
2,61 — 3,40 = Netral (N)
3,41 — 4,20 = Setuju (S)
=4,21 - 5,00 = Sangat Setuju (SS)
7]

-
4. SKala Likert

Skala likert didesain untuk melihat seberapa kuat subjek setuju dan tidak setuju

=engan pertanyaan pada skala 5 titik. Contoh susunan skala likert yang dapat digunakan
= sebagai berikut:

Sangat
>&tuju

Tidak

Tidak Setuju Netral Setuju Sangat Setuju

1 2 3 4 5

wJaojuj i

Respon terhadap sejumlah hal yang berkaitan dengan konsep atau variabel tertentu,

kemudian disajikan kepada tiap responden. Ini adalah skala interval dan perbedaan dalam

g respon antara dua titik pada skala tetap sama.

|

)
5. Amalisis Regresi Linier

IM

a.

D uepyj )

Persamaan regresi
Dalam penelitian ini, regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh kesadaran wajib pajak, sanksi pajak dan pelayanan fiskus terhadap
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kepatuhan wajib pajak. Berikut adalah rumus dari regresi linier berganda dalam

penelitian:

Y = Bo+ PuXy + PoXo + PaXs + €

Adapun estimasi persamaan regresi sebagai berikut:
? =bo+ b1 X1 + boXo + b3Xs

Keterangan:

Y atau Y = variabel terikat (kepatuhan wajib pajak)
Bo atau bo = Konstanta

B: atau bl = koefisien regresi

B2 atau b2 = koefisien regresi

Bz atau b3 = koefisien regresi

X1 = variabel independen (kesadaran wajib pajak)
X2 = variabel independen (sanksi pajak)

Xz = variabel independen (pelayanan fiskus)

€ =eror

Uil Asumsi Klasik

)J L

g 3NN
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ha.

Uji Normalitas

Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual dalam
penelitian ini adalah uji statistik non-parametrik Kolomogrov-Smirnov (K-S). Uji

K-S dilakukan dengan membuat hipotesis:
Ho: data residual berdistribusi normal
Ha: data residual berdistribusi tidak normal

Dengan signifikan (a = 5%), dasar pengambilan keputusan:

1. Jika p-value > o (0.05) data dikatakan berdistribusi normal atau tidak tolak
Ho

2. Jika p-value < o (0.05) data dikatakan tidak berdistribusi normal atau tolak
Ho

b. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2016:134), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain.

Dengan signifikan (a = 5%), dasar pengambilan keputusan:

1. Jika p-value > o (0.05) tidak terdapat heteroskedastisitas
2. Jika p-value < a (0.05) terdapat heteroskedastisitas

Uji Otokorelasi

Menurut Ghozali (2016:107-108), Uji otokorelasi bertujuan untuk
mengetahui apakah di dalam model regresi terdapat korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (periode sebelumnya). Metode pengujian penelitian
ini menggunakan uji Durbin Watson (DW-Test)

Hipotesis pengujian adalah sebagai berikut:
Ho = tidak ada otokorelasi (r = 0)
Ha = ada otokorelasi (r # 0)

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dinyatakan Gambar 3.1

berikut

Gambar 3.1
Rentang Durbin Watson
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i Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2016:103), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen).Dasar pengambilan keputusan uji multikolinearitas adalah sebagai
berikut:

1. Jika VIF <10 dan Tolerance > 0.10 maka bebas multikolinearitas
2. Jika VIF > 10 dan Tolerance < 0.10 maka terdapat multikolinearitas

Uji Kesesuaian Model (Uji F)

Menurut Ghozali (2016:96), uji F digunakan untuk mengetahui tingkat
signifikansi pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama
(simultan) terhadap variabel dependen. Dalam analisisnya, hipotesis statistik yang
digunakan adalah sebagai berikut:

Ho: B1=B.=PBs=0

Ha: paling sedikit ada satu Bi # 0

Kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai sig < 0.05 atau F hitung > F tabel maka tolak Ho, yang berarti

model regresi tersebut dapat digunakan untuk memprediksi Y
2. Jika nilai sig > 0.05 atau F hitung < F tabel maka tidak tolak Ho, yang berarti

model regresi tersebut tidak dapat digunakan untuk memprediksi Y

Uji Koefisien Regresi (Uji t)

Menurut Ghozali (2016:97), uji statistik t pada dasarnya dapat menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas / independen secara individual
dalam menerangkan variasi variabel independen. Hipotesis statistik yang
digunakan adalah sebagai berikut:

Ho: Bi=0
Ha: Bi>0

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1. Jika signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh
antara variabel bebas terhadap variabel terikat

2. Jika signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

IM)] B)I3ew10ju] uep sjusig 3nIsu|

Variabel Koefisien

Koefisien Regresi t Sig
Regresi Terstandar

3| uepy
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Kesadaran Wajib 0.214 0.225 2.106 0.038
Pajak

@D Sanksi Pajak 0.312 0.358 3.460 0.001

Pelayanan Fiskus -0.124 -0.126 -1.196 0.238
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1. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap kepatuhan Wajib

Hasil pengujian yang diperoleh dengan SPSS untuk variabel Kesadaran
Wajib Pajak (X1) melalui uji t, memiliki hasil yaitu nilai B sebesar 0.214. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak. Nilai signifikansi dari variabel kesadaran wajib pajak yaitu
sebesar 0.038, yang artinya bahwa variabel kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak. Adapun hasil uji t yang dilakukan oleh peneliti
adalah memiliki hasil kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, bahwa kesadaran wajib pajak
dikantor SAMSAT Jakarta Utara berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak sehingga sejalan dengan hipotesis kesatu (H1) dari penelitian ini dan sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sista (2019) melalui penelitian tersebut
mengatakan bahwa semakin meningkatnya kesadaran seseorang akan kewajiban
pajak yang dimilikinya maka akan meningkatkan pula kepatuhan orang tersebut akan
pajak, dalam penelitian ini adalah pajak kendaraan bermotor.

Hal ini berarti kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
dikantor SAMSAT Jakarta Utara memiliki hubungan yang sangat erat karena dapat
dinilai dari tingginya tingkat kesadaran wajib pajak maka pemahaman dan
pelaksanaan kewajiban untuk patuh terhadap perpajakan semakin baik sehingga dapat
meningkatkan kepatuhan dalam memenuhi kewajiban perpajakan kendaraan
bermotornya.

2. Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Keaptuhan Wajib Pajak

Hasil pengujian yang diperoleh dengan SPSS untuk variabel Sanksi Pajak
(X2) melalui uji t, memiliki hasil yaitu nilai B sebesar 0.312. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sanksi pajak memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak. Adapun nilai signifikansi dari variabel sanksi pajak yaitu sebesar 0.001,
yang artinya bahwa variabel sanksi pajak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak. Melalui hasil uji t yang dilakukan oleh peneliti memiliki hasil bahwa
sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, bahwa sanksi pajak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dikantor
SAMSAT Jakarta Utara sehingga sejalan dengan hipotesis kedua (H2) dari penelitian
ini dan sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Warliana dan Arifin (2016) yang
mengatakan bahwa sanksi pajak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak. Dengan melihat besarnya penerimaan pajak yang ada dapat
terlihat bahwa wajib pajak yang mengetahui betapa berat sanksi pajak yang ia
dapatkan apabila melanggar pajak dan sanksi pajak hanya akan merugikan dirinya
sendiri maka, seorang wajib pajak akan lebih taat dalam mematuhi kewajiban
perpajakannya. Terdapatnya sanksi pajak baik berupa denda kecil maupun besar yang
diterapkan oleh pemerintah terhadap wajib pajak yang melanggar akan membuat wajib
pajak kendaraan bermotor semakin sadar dan patuh akan kewajibannya dalam
membayarkan pajak kendaraannya.

3. Pengaruh Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
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Hasil pengujian yang diperoleh dengan SPSS untuk variabel Pelayanan
Fiskus (X3) melalui uji t, memiliki hasil yaitu nilai B sebesar -0,124. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pelayanan fiskus dikantor SAMSAT Jakarta Utara memiliki
pengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak. Adapun nilai signifikansi dari
variabel pelayanan fiskus yaitu sebesar 0.238, yang artinya bahwa variabel pelayanan
fiskus tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Melalui hasil uji t
yang dilakukan oleh peneliti memiliki hasil bahwa pelayanan fiskus dikantor
SAMSAT tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, bahwa pelayanan fiskus
dikantor SAMSAT Jakarta Utara tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak sehingga tidak sejalan dengan hipotesis ke-3 dari penelitian ini dan
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Brata, Yuningsih dan Kesuma (2017)
yang mengatakan bahwa pelayanan fiskus tidak berpengaruh dan mempunyai
hubungan negatif terhadap kepatuhan wajib. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa
hipotesis kedua (H3) ditolak. Hal ini berarti bahwa pelayanan yang diberikan fiskus
dikantor SAMSAT Jakarta Utara tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak. Hasil penelitian ini ternyata tidak sejalan pula dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Winerungan (2013) yang menunjukkan bahwa pelayanan yang
diberikan fiskus berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian
ini mengindikasikan bahwa pelayanan yang dilakukan dan diberikan oleh fiskus
masih belum dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan
kewajiban membayar pajak kendaraan bermotor yang dilakukannya.
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" Kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Dapat
disimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dikantor
SAMSAT Jakarta Utara memiliki hubungan yang sangat erat karena dapat dilihat dari
tingginya tingkat kesadaran wajib pajak maka pemahaman dan pelaksanaan kewajiban
untuk patuh terhadap perpajakan semakin baik sehingga dapat meningkatkan kepatuhan
wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajak kendaraan bermotornya.

Sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor
dikantor SAMSAT Jakarta Utara. Dapat disimpulkan bahwa adanya sanksi pajak yang
diberlakukan oleh negara baik berupa denda kecil maupun besar yang diberikan terhadap
wajib pajak yang melanggar akan membuat wajib pajak kendaraan bermotor semakin
sadar dan patuh akan kewajibannya dalam melengkapi surat-surat dan membayarkan
pajak kendaraan bermotornya

Pelayanan fiskus dikantor SAMSAT Jakarta Utara tidak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelayanan yang dilakukan dan
diberikan oleh fiskus dikantor SAMSAT Jakarta Utara masih belum dapat memberikan
pengaruh dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak di Jakarta Utara dalam melaksanakan
kewajiban membayar pajak kendaraan bermotor.
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Berdasarkan kesimpulan serta pembahasan dan hasil penelitian yang dilakukan dibab
elumnya, dapat diberikan saran sebagai berikut:
Bagi kantor SAMSAT Jakarta Utara.
Dari hasil penelitian diharapkan para petugas fiskus kantor SAMSAT Jakarta Utara
untuk meningkatkan pelayanan yang diberikan kepada wajib pajak kendaraan bermotor
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sehingga dapat memberikan pengaruf positif dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak
untuk membayarkan pajaknya dikantor SAMSAT Jakarta Utara.

Bagi Pemerintah

Pemerintah hendaknya berhati-hati dalam membuat peraturan ataupun perubahan
peraturan yang baru terkait pajak kendaraan bermotor, agar setiap peraturan yang
dibuat dapat menumbuhkan kepatuhan para wajib pajak dalam membayarkan pajak
kendaraan bermotornya. Selain itu, pemerintah juga diharapkan dapat mengawasi
pelayanan yang diberikan oleh fiskus di kantor SAMSAT Jakarta Utara kepada wajib
pajak agar selalu memberikan perlayanan yang yang baik dan dapat meningkatkan
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

Bagi peneliti selanjutnya .

Di dalam penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independen saja. Diharapkan
penelitian selanjutnya dapat menambah variabel-variabel lain yang sekiranya dapat
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, seperti pengetahuan
perpajakan, sosolisasi perpajakan dan variabel lainnya.
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